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ABSTRAK 

 

Rabies adalah penyakit zoonosis yang dapat menyerang manusia dan hewan berdarah panas. Virus rabies 

disebabkan oleh virus RNA dari genus Lyssavirus, famili Rhabdoviridae, virus berbentuk seperti peluru 

bersifat neurotropis, menular dan sangat ganas serta disebarkan oleh air liur hewan yang terinfeksi rabies. 

Reservoir utama rabies adalah anjing domestik. Sebagian besar kasus (98%) disebabkan oleh gigitan 

anjing, sedangkan sisanya hewan lain seperti monyet dan kucing. Oleh karena itu perlu adanya sosialisasi 

kepada masyarakat untuk mencegah penyebaran dan penularan penyakit rabies. Tujuan sosialisasi adalah 

meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat Desa Segaran untuk menambah edukasi 

vaksin rabies dan cara mencegahan rabies di wilayah kabupaten Kediri. Metode sosialisasi dihadiri 29 

warga, dari hasil kuisioner yang dilakukan 17 warga masih kurang mengetahui 4 warga dengan kategori 

cukup dan 8 warga yang sudah baik pengetahuan  tentang edukasi vaksin rabies. Setelah dilakukan 

sosialisasi pengetahuan masyarakat Desa Segaran Kecamatan Wates Kabupaten Kediri terhadap edukasi 

vaksin rabies mengalami peningkatan, yaitu 100%, dengan jumlah total warga 29 warga, dari 1 warga 

yang sebelum sosialisasi kurang edukasinya dan di akhir soalisasi edukasi dikategorikan cukup sedang 

28 warga lainnya masuk kategori baik dan masyarakat dapat secara mandiri menerapkan cara pencegahan 

dalam kehidupan sehari hari sehingga dapat meminimalisir penularan dan penyebaran rabies sedini 

mungkin. 

 
Kata Kunci: Sosialisasi, Rabies, Vaksin, Anjing, Desa Segaran 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 Rabies adalah penyakit zoonosis yang dapat menyerang manusia dan hewan dengan 

darah panas. Virus rabies disebabkan oleh virus RNA dari genus Lyssavirus, famili 

Rhabdoviridae, virus berbentuk seperti peluru yang bersifat neurotropis, menular dan sangat 

ganas serta disebarkan oleh air liur hewan yang terinfeksi rabies. Reservoir utama rabies adalah 

anjing domestik. Sebagian besar kasus (98%) disebabkan oleh gigitan anjing, sedangkan 

sisanya oleh hewan lain seperti monyet dan kucing. Biasanya, virus masuk ke dalam tubuh 

melalui luka (seperti goresan) atau kontak langsung dengan permukaan mukosa air liur hewan 

yang terinfeksi (seperti gigitan). Virus rabies tidak dapat menembus kulit tanpa cedera (tanpa 
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menimbulkan luka). Virus rabies memiliki kemampuan untuk bereplikasi begitu mencapai otak, 

sehingga menimbulkan gejala klinis pada pasien. (Kementrian Kesehatan RI, 2017). Rabies 

adalah infeksi virus akut yang menyerang sistem saraf pusat manusia dan mamalia. Penyakit 

ini sangat ditakuti karena prognosisnya sangat buruk. Gangguan saraf ini dapat menyebabkan 

hewan yang terinfeksi menjadi lebih agresif, kehilangan kesadaran, dan menyerang apapun 

(Mamoto et al., 2021) 

Rabies tersebar secara luas di Indonesia, sampai tahun 2007 sebagian besar merupakan 

daerah tertular rabies, hanya 9 dari 33 Provinsi yang dinyatakan bebas rabies (Dirjen PP & PL, 

2009). Prvinsi yang bebas rabies yaitu Bangka Belitung, Kepulauan Riau, DKI Jakarta, Jawa 

Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta, NTB, Bali, Papua Barat dan Papua.(Zakaria,2005; 

Susanto,2009). Sejak tahun 2008 Provinsi Bali telah dinyatakan sebagai status daerah yang 

terinfeksi rabies, penyebarannya semakin mengkwatirkan. 

Salah satu kendala dalam penanggulangan rabies di Kabupaten Kediri yaitu masalah 

sosialisasi mengenai rabies yang belum menjangkau seluruh wilayahnya. Walaupun di 

Kabupaten Kediri kasus bisa dibilang tidak ada namun ada beberapa Masyarakat desa hamper 

semuanya memiliki hewan peliharaan angjing dan kucing. Untuk mencegah penyebaran rabies 

di wilayah Kediri yaitu dengan menambah pengetahuan tentang Rabies dengan melakukan 

penyuluhan sosialisasi di Masyarakat.  Suatu studi menunjukkan bahwa sebagian besar pasien 

korban rabies disebabkan karena kelalaian, ketidaktahuan, dan ketersediaan layanan kesehatan 

primer yang tidak memadai. Pengendalian rabies melalui reservoir hewan juga dinilai lamban 

karena kurangnya kampanye pengendalian rabies melalui anjing yang efisien (Gongal dan 

Wright, 2011). Penelitian dari beberapa negara endemik rabies telah menekankan pentingnya 

penyadaran masyarakat mengenai rabies yang tepat untuk menjadi bagian dari rencana 

pengendalian rabies yang berkelanjutan (Matibag et al., 2009; Ghosh et al., 2016). Pengendalian 

penyakit yang berbasis partisipasi masyarakat memerlukan adanya kader kesehatan tingkat desa 

dalam penanganan masalah kesehatan. Kader diharapkan dapat menyebarluaskan pengetahuan 

dan keterampilan yang mereka peroleh kepada masyarakat luas yang pada akhirnya mampu 

menggerakkan partisipasi masyarakat. Menurut Setiawan (2005), tugas agen penyuluh adalah 

menyampaikan pengetahuan dan wawasan dengan memberikan informasi dan pandangan 

mengenai masalah yang dihadapi masyarakat. Kader merupakan kunci keberhasilan program 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan bidang kesehatan dalam masyarakat (Wijaya et al., 

2013). Pemberantasan rabies tidak hanya tergantung pada masalah anjing, tetapi juga 

menyangkut masalah manusia (Suarta, 2012). Keberhasilan pengendalian dan pemberantasan 

rabies bergantung kepada tingkat pemahaman tentang penyakit rabies dan kesadaran 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam menyukseskan program pengendalian rabies. Menurut 
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Wagiu et al., (2013), pemberian informasi kesehatan yang efektif tentang rabies dan 

pencegahannya sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap yang positif untuk 

mencegah terjadinya penyebaran penyakit ini. Tingkat pengetahuan dan sikap kader posyandu 

yang tinggi diharapkan menjadi modal dalam menggerakkan partisipasi masyarakat. 

Permasalahan yang diangkat pada Pengabdian Masyarakat melalui sosialisasi edukasi 

vaksin rabies dan cara mencegahan rabies di wilayah kabupaten Kediri ini adalah apakah ada 

peningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat Desa Segaran untuk menambah 

edukasi setelah dilakukan sosialisasi 

2. METODE PENGABDIAN 

  

2.1. Waktu dan Tempat Pengabdian 

Waktu pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 14-16 November 2023 di Desa 

Segaran Kecamatan Wates Kabupaten Kediri 

 

2.2. Metode Pengabdian 

2.2.1. Perencanaan dan Persiapan 

Tahap pertama melakukan perijinan kegiatan, survei dan wawancara tentang 

pemahaman warga Desa Segaran Kecamatan Wates Kabupaten Kediri mengenai 

Edukasi Vaksin Rabies 

2.2.2. Penyuluhan 

Tahap kedua sebelum dilakukan sosialisasi warga Desa Segaran Kecamatan Wates 

Kabupaten Kediri mengisi soal-soal mengenai pengetahuan tentang Edukasi Vaksin 

Rabies dan akan di berikan lagi soal-soal yang sama setelah melakukan sosialisasi.  

2.2.3. Evaluasi Kegiatan 

Tahap ketiga dilakukan evaluasi terhadap hasil sosialisasi yang meningkat setelah 

dilakukan sosialisasi dan edukasi 

  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Kegiatan 

 Tabel 3.1 Hasil sebelum dan sesudah pengetahuan tentang Edukasi Vaksin Rabies 

 Jumlah Responden 

yang Kurang 

Mengetahui Edukasi 

Vaksin Rabies 

Jumlah 

Responden 

yang Cukup 

Mengetahui 

Jumlah Responden 

yang Sudah Baik 

Mengetahui Edukasi 

Vaksin Rabies 
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Edukasi 

Vaksin Rabies 

Sebelum Sosialisasi 17 4 8 

Sesudah Sosialisasi 0 1 28 

 

 

 

 

    

 

Gambar 3.1 Materi Sosialisasi (Dokumen Pribadi) 
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Gambar 3.2 Penyuluhan Secara Luring di Pendopo Balai Desa 

( Dokumen Pribadi) 

 

3.2 Pembahasan 

 Dari hasil sosialisasi tentang edukasi vaksin rabies didapatkan hasil mengalami 

peningkatan, yaitu 100%, dengan jumlah total warga 29 warga, dari 1 warga yang sebelum 

sosialisasi kurang edukasinya dan di akhir soalisasi edukasi dikategorikan cukup sedangkan 28 

warga lainnya masuk kategori baik. Materi edukasi tentang vaksin rabies kami tampilkan 

semenarik mungkin dengan gambar-gambar dan kalimat yang sederhana yang mudah 

dimengerti dan dipahami oleh Masyarakat secara umum. Dalam sosialisasi ini Masyarakat 

berperan aktif untuk menanyakan hal-hal terkait penyakit rabies dan pencegahannya melalui 

vaksin rabies. Untuk meminimalisir penularan dan penyebaran rabies sedini mungkin, 

sosialisasi ini dapat dilakukan secara berkala dan dapat menggunakan teknologi terkini 

sehingga Masyarakat tetap paham dan mengetahui tentang penyakit rabies. Diharapkan ada 

Kerjasama dengan pemerintah khususnya Masyarakat yang mengkonsumsi daging anjing 

karena di desa Segaran ini keamanan pangan terutama daging anjing masih belum ada 

pengawasan secara khusus. 

 

4. SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI  

 Kesimpulan 

  Kesadaran warga Desa Segaran Kecamatan Wates Kabupaten Kediri tentang Edukasi 

vaksin rabies mengalami peningkatqn, yaitu 100%, dengan jumlah total warga 29 org, dari 1 

warga yg sebelum sosialisasi kurang edukasinya dan di akhir soalisasi edukasi dikategorikan 

cukup sedang 28 warga lainnya masuk kategori baik 

Saran 
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 Sosialisasi dengan penyuluhan tentang Edukasi vaksin rabies diadakan secara rutin dan 

kader yang ditunjuk aktif untuk melakukan sosialisasi agar masyarakat tidak melonggarkan dan 

tetap mentaati serta menjalankan peraturan yang sudah dihimbau oleh pemerintah untuk 

dilaksanakan guna menghentikan wabah penyebaran penyakit rabies 
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